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ABSTRAK

NAMA |IKA NURJANNAH, NPM : 1401240001, UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SAINS ANAK MELALUI METODE DISCOVERY LEARNING DI
KELOMPOK B RA WILDAN MEDAN SUNGGAL.

Penelitian Tindakan Keasini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan sains
anak kelompok B RA WILDAN MEDAN SUNGGAL. Hal ini mungkin dikarenakan
media, metode dan strategi yang digunakan guru beum efektif dan kurang memotivasi
minat belgjar anak. Berdasarkan masalah di atas, diharapkan melalui kegiatan metode
discovery learning dapat meningkatkan kemampuan sains anak. Dalam proses
pelaksanannya penelitian yang bersubjek 15 anak dengan rincian 7 anak laki — laki dan 8
anak perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi
dan dokumentasi hasil karya. Alat yang digunakan adalah lembar instrument penilaian
dan observasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Pendlitian ini
dilakukan melalui 3 siklus dengan beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas anak kelompok B
pada prasiklus sebanyak 16.7%, pada siklus 1 meningkat menjadi 28.32%, pada siklus 2
meningkat menjadi 43.35% dan pada siklus 3 meningkat menjadi 83.33%. Perolehan
persentase pada siklus 3 membuktikan bahwa penelitian ini telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu kreativitas anak mengalami peningkatan > 80%. Hal ini menyimpulkan
bahwa kemampuan sains anak kelompok B RA WILDAN Medan Sunggal meningkat
dengan baik.

Kata kunci: Kemampuan sains, bermain metode discovery learning



ABSTRAC

NAME KA NURJANNAH, NPM : 1401240001, EFFORTS INCREASES SCIENCES
OF CHILDREN THROUGH DISCOVERY LEARNING METHOD IN GROUP B RA

WILDAN MEDAN SUNGGAL.

This action research class is motivated by the low ability of children’s science
in RA WILDAN GROUP B Medan Sunggal. This is probably because the media,
methods and strategies employed by teacher have not been effective and have little
motivation for children’s learning interests. Based on the above problem, it is expected
that through the activitiy of discovery learning method can improve children’s science
ability. In the process of conducting a study which 15 children with detail of 7 a boys
and 8 gilrs. Technique of data collection is done by using observation and
documentation of the work. The tools is the assesment instrument and observation .
Data analysis technique is done descriptive quantitative. This research is conducted
through 3 cycle with several stages of planning, implemention, observation and
reflection. The results showed that the creativity of group B children pre-action was
16.7%, in the cycle 1 increased to 28.32%, in cycle 2 increased to 43.35% and in cycle 3
increased to 83.33%. The acquisition of percentagein cycle 3 proves that this research
has achieved success indicator that children’s science ability hasincreased > 80%. This
concludes that the science abilities of children in RA WILDAN group B Medan
Sunggal improved succesful.

Keywords. Science ability, discovery learning method
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Taman kanak-kanak memiliki peranan yang sangat penting untuk
mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan mereka untuk memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan
jembatan antara lingkungan keluarga dengan lingkungan masyarakat yang lebih
luas yaitu sekolah dasar dan lingkungan lainnya. *

Dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 28 ayat 3 yang menyatakan bahwa Taman Kanak-kanak
merupakan taman pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, yang
bertujuan untuk membantu anak mengembangkan berbagai potensi, baik psikis
maupun fisik, bahasa fisik motorik, serta seni untuk mempersiapkan anak didik
dalam memasuki sekolah dasar.?

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara baik dalam kehidupan masyarakat.
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis
merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang
menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar. Dengan berbagai kesempatan belgjar itu, pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik diarahkan dan didorong ke pencapaian tujuan yang dicita-citakan.

Sesuai dengan isi pengembangan program pembel ajaran RA yang terdapat dalam
Kurikulum Raudhatul Athfal (RA) yang mencakup beberapa bidang salah

! Masitoh, dkk. 2007. Strategi Pembelajaran TK. Jakarta : Universitas Terbuka. him 3. 25
2 Soegong, S. 2006. Dasar-dasar Pendidikan TK. Jakarta: Universitas Terbukahlm 2.10



satunya bidang salah satunya bidang pengembangan bahasa. Perkembangan
bahasa berkaitan dengan perkembangan kognitif, yang berarti faktor intelek/
kognisi sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan bahasa. Taman
kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang ada di
jalur pendidikan sekolah. Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan, jasmani dan rohani anak diluar
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar.®> Dengan demikian
pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing diperlukan pengetahuan. Pengetahuan bisa di
dapat melalui melalui pendidikan sains.

Sains adalah suatu ilmu pengetahuan tentang alam sekitar yang merupakan
proses yang berisikan teori atau konsep-konsep yang diperoleh melalui
pengamatan dan penelitian. Sains sebagai suatu deretan konsep yang berhubungan
satu sama lain yang didasarkan atas hasil pengamatan, percobaan-percobaan atas
segala gejala alam dan isi alam semesta.

Conant dan Nugraha mendefenisikan sains sebagai suatu deretan konsep serta
skema konseptual yang berhubungan satu sama lain. Yang tumbuh sebagai hasil
serangkaian percobaan dan pengamatan serta dapat diamati dan diuji coba lebih
lanjut. Sains berhubungan erat dengan kegiatan penelusuran gejala dan fakta-fakta
alam yang ada disekitar anak.*

Pembelajaran Sains sangatlah dekat dan penting dengan kehidupan anak.
Karena hampir semua yang berada di sekitar anak berhubungan dengan sains.
Misalnya anak setiap hari menggunakan televisi, radio, dan semua elektronika
adalah hasil dari sains. Anak bisa mengenal warna, rasa, bentuk benda juga
merupakan hasil dari sains, maka dari itu sejak usia dini inilah anak dikenalkan
terhadap sains secara sederhana.

% Winda Gunardi , dkk. 2006. Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar
Anak Usia Dini Penerbit Universitas terbuka him 43

* Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini. Jekarta :
Depdiknas Dirjen PT. Direktorat PPTK dan Ketenagakerjaan PT.2005. him 3



Maka dengan itu, pembelgjaran sains dapat digjarkan dengan menggunakan
metode yang mampu menggerakkan anak agar dapat berpikir, menalar, dan
mampu menarik kesimpulan. Caranya adalah dengan memahami lingkungan
sekitarnya, mengenal orang dan benda-benda yang ada, menggunakan bahan alam
atau menciptakan sesuatu yang sederhana yang berhubungan dengan

pembelagjaran sains.

Metode pembelajaran discovery learning adalah metode mengajar yang
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri.

Metode discovery learning sangatlah penting dalam pembelgjaran sains karena
melalui metode discovery learning anak dapat bereksplorasi dan dapat
menjadikan daya kredtifitasnya serta anak dapat praktek langsung dalam
menciptakan sebuah pembelgjaran sains, mampu mendorong anak mencari dan
menemukan jawabannya, membuat pertanyaan yang membantu memecahkan,
memikirkan kembali, membangun kembali dan menemukan hubungan-hubungan
baru.

Sehubungan dengan hal diatas, dengan menggunaka metode discovery
learning guru dapat memberikan situasi yang kondusif agar anak dapat
membangun pengetahuan dengan berdaya guna dan berhasil guna. Guru
memberikan kesempatan kepada anak untuk praktek secara langsung sehingga
anak dapat bereksplorasi dengan daya pikirnya.

Di RA WILDAN sendiri masih banyak anak-anak yang belum mengerti
tentang cara pembelgjaran sains. Tidak memperhatikan saat guru berbicara
tentang sains tanpa percobaan langsung. Ketika diberi pertanyaan jika batu es
diletakkan di luar rungan yang panas apa yang terjadi pada batu es nya mereka
hanya berdiam diri, karena guru dalam memberikan pembelajaran sains masih

konvensional dan umum serta media yang masih minim.

® https.//herdy07.wordpress.com/2010/05/27/metode- pembel ajaran-di scovery-penemuan/



https://herdy07.wordpress.com/2010/05/27/metode-pembelajaran-discovery-penemuan/

Terkait uraian diatas belum optimalnya hasil belgjar sains pada anak RA
WILDAN Medan Sunggal maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
pembelgjaran dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains Anak
Melalui Metode Discovery Learning di RA WILDAN Medan Sunggal”.

B. Identifikas M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,maka dapat di identifikasi masalah
yang ada di RA WILDAN sebagai berikut :

Lemahnya kemampuan anak dalam pembelajaran sains.
Metode yang digunakan guru kurang menarik.

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang memadai.

A WD PE

Hasil pembelajaran anak tidak tercapai.
C. Rumusan Masalah

Dari berbagai identifikasi masalah di atas, dan agar proses pembelgaran
berjalan efektif dan terarah, maka peneliti merumuskan permasalahannya adalah “
Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan sains anak melalui metode discovery
learning di RA WILDAN?”

D. Cara Memecahkan M asalah

Dari analisa identifikasi masalah diatas maka peneliti mencoba untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan salah satu metode yang dapat
meningkatkan kemampuan sains anak yaitu dengan metode discovery learning.
Diharapkan setelah menggunakan metode discovery learning kemampuan sains
anak semakin meningkat.
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E. Hipotesis Tindakan

Hipotess tindakan pada penelitian ini adalah : kemampuan sains anak
dapat meningkat dengan metode discovery learning di RA WILDAN.

F. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan sains anak
melalui metode discovery learning di kelompik B RA WILDAN.

G. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi Guru

a. Mendapatkan pengetahuan baru tentang pembelgjaran sains di RA
WILDAN

b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya

c. Memberikan informasi kepada guru untuk mengembangkan
pembelajaran sains melalui metode discovery learning

d. Guru dapat bekerja secara profesional dalam menentukan

pembelagjaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan
2. Bagi Siswa

a. Meningkatkan pemahaman anak didik tentang sains.

b. Meningkatkan keikutsertaan anak didik dalam melakukan pembelgjaran

sans.

c. Agar anak didik lebih berprestasi dengan mengembangkan kreativitas
dan gaya berpikir yang dimilikinya dengan melakukan pengamatan
tentang pembelajaran sains.

d. Ditemukannya strategi pembelajaran inovatif, aktif, kreatif dan
menyenangkan.



e. Menumbuhkan keberanian anak didik dalam mengemukakan pendapat.
Bagi sekolah

a. Sebagai bahan acuan atau masukan untuk kepala sekolah dan guru-

guru.

b. Sebagai bahan masukan untuk mencari dan menemukan model-model
pembelajaran yang lebih baik.
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LANDASAN TEORETIS

A.Kemampuan SainsAnak

Kemampuan sains pada anak adalah kemampuan dalam mengetahui apa yang
ada dan terjadi di alam sekitarnya, melalui sebuah penelitian dan percobaan yang
dilakukan secara sederhana. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi
informasi bagi anak. Termasuk kemampuan untuk mengerti kondisi sebuah situasi
yang sering di jumpai dalam kehidupan sehari-hari mengubah kondisi pikiran dan

menyampaikan informasi.®

1. Pengertian Sains

Berbicara tentang sains, maka tidak lepas dari masalah manusia. Oleh karena
sains adalah salah satu aspek psikis yang ada yang ingin diketahui setiap manusia.
Apabila seorang menaruh sains terhadap sesuatu, maka orang tersebut akan
berusaha dengan sekuat mungkin untuk memperoleh apa yang diinginkannya

llImu sains atau ilmu pengetahuan adalah seluruh upaya sadar untuk
menyelidiki, menemukan, dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai
aspek realitas di alam manusia. Aspek-aspek tersebut dibatasi untuk menghasilkan
formula yang pasti. Ilmu memberikan kepastian untuk membatasi ruang lingkup
pandangannya, dan kepastian ilmu yang diperoleh dari keterbatasan.

Sains pada pendidikan anak usia dini dapat mendorong anak untuk
mengeksplorasi lingkungan dan merefleksikannya dengan melakukan pengamatan
dan penemuan. Pada dasarnya sains bukan merupakan pendekatan yang
ditentukan dari pengalaman, melainkan bagian dari sebuah pendekatan terpadu
yang sedang berlangsung dimana anak berpikir dan membangun dasar
pemahaman dunianya.

® Sunarto. 2008. Perkembangan Peserta Didik. Edis Keempat. Jakarta : Rineka Cipta
him 29



Adapun pengertian sains menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
“Ilmu pengetahuan, pengetahuan sistematis yang diperoleh dari sebuah observasi,
penelitian, uji coba yang mengarah kepada penentuan sifat dasar atau prinsip
sesuatu yang diselidiki dan dipelgjari.’

Sains merupakan produk dan proses manusia. Produk sains adalah sebatang
tubuh pengetahuan yang terorganisir dengan baik mengenai fisik alami. Proses
sains yang mencakup, menelusuri, mengamati dan melakukan percobaan.

Sains menurut Fisher adalah suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh
dengan menggunakan metode-metode yang berdasarkan pada pengamatan denfan
penuh ketelitian.

Beberapa ahli yang mengemukakan sejumlah pengertian dan batasan sains
yaitu :

a.  Amien (2002) Mendefinisikan sains sebagai bidang ilmu alamiah, dengan
ruang lingkup zat dan energi, baik yang terdapat pada makhluk hidup maupun
tak hidup, lebih banyak mendiskusikan tentang alam ( natural science) seperti
fisika, kimia, dan biologi.

b. James Conant dalam Holton dan Roler (2000) mendefenisikan sains sebagai
suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama
lain, yang tumbuh sebagai hasil serangkaian perubahan dan pengamatan serta
dapat diamati dan diuji coba lebih lanjut.

c. Fisher (2003) mengartikan sains sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang
diperoleh dengan menggunakan metode-metode yang berdasarkan pada
pengamatan dengan penuh ketelitian. *°

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,
Balai Pustaka), 2002, him. 105

8 Dwi Yuliani, Bermain Sambil Belajar Sains. Jakarta: PT Indeks . him. 18

® Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains. Jakarta : PT. Direktorat him. 4

©Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, Bandung 2015, him. 148
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Secara umum sains untuk anak usia dini difokuskan mempelajari
mengenai diri sendiri, alam sekitar, dan gejala alam yang mempelgjari objek alam
dengan metode ilmiah. Untuk anak TK, obyek tersebut meliputi benda-benda di
sekitar anak dan benda-benda yang sering menjadi perhatian anak. Air, udara,
bunyi, api, tanah, tumbuhan, hewan dan dirinya sendiri merupakan objek-objek

sains yang sering menjadi perhatian anak.

Objek-objek tersebut dipelgjari melalui metode ilmiah, yang bagi anak
TK perlu disederhanakan. Observasi, eksplorasi, dan eksprimentasi.

Sebagai peneliti yang merangkap sebagai guru harus bisa membuat
keadaan atau suasana belgjar menjadi menyenangkan agar anak dapat belagjar
dengan baik sehingga dapat membangun minat belajar anak tentang sains.

Berdasarkan penjelasan/uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
sains adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu
perubahan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya melalui pengamatan dan percobaan.

2. Tujuan Pembelajaran Sains

Pentingnya tujuan dalam pembelajaran sains memiliki pengembangan
pembelgjaran dalam pendidikan anak usia dini, suatu tujuan yang dianggap
tersandar dan memilih karakteristik yang ideal, apabila tujuan yang dirumuskan
memilih tingkat ketepatan ( validitas ), kebermaknaan, fungsional dan relevansi

yang tinggi dengan kebutuhan serta karakteristik sasaran.

Tujuan belajar menurut Bloom dkk™ adalah : terjadinya perubahan pada tiga

dominan, yaitu :

a Ranah Kognisi
1) Pengetahuan mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang pernah
dipelgjari dan tersimpan dalam ingatan.

" Darsono dkk, 2000. Belajar dan Pembelajaran. Semarang : |KIP Semarang Press. him.
32
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2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang

hal yang dipelgjari.

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk

menghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analisa, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

5) Evaluasi, mencakup kemampuan kepekaan tentang hal tertentu dan

memperhatikan hal tersebut.

b. Ranah Afektif
1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan

2)

3)

4)

5)

memperlihatkan hal tersebut.

Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan, memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

Penilaian, yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai dan
mengakui.

Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai
sebagai pedoman dan pegangan hidup.

Membentuk pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai dan
membentuk menjadi pola nilai keindahan pribadi.

c. Ranah Psikomotorik

1)

2)

3)

4)

5)

Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah hal-hal secara khas dan
menyadari adanya perbedaan khas tersebut.

Kesigpan, yang mencakup kemampuan penempatan diri dalam keadaan
dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.

Gerakan terbimbing, mencakup keamampuan melakukan gerakan sesuai
contoh atau gerakan peniruan.

Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-
gerakan tanpa contoh.

Gerakan yang kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau

keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar efisien dan

tepat.
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6) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang baru
atas dasar prakarsa sendiri.
Tujuan belajar menurut Robert M. Gagne™

a) Keterampilan intelektual

b) Strategi kognitif, mengatur “cara belgjar” dan berfikir seseorang di dalam
arti seluas- luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah.

c) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta

d) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah yang dimiliki seseorang,
sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungannya bertingkah laku
terhadap orang, barang atau kejadian.

Tujuan pembelgjaran sains sgjalan dengan kurikulum yang ada di sekolah
yaitu mengembangkan potensi anak secara utuh meliputi potensi kognitif, sosial-
emosional, bahasa dan fisik motorik. Pendapat ahli yang mendukung pernyataan
tersebut dikemukakan oleh Eliason dan Jenkis. Yang menyatakan bahwa
kurikulum harus memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan
segala aspek yang ada.*®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan tujuan pembelgjaran sains adalah
mendapatkan pengetahuan, mengembangkan rasa ingin tahu anak, keterampilan
segi kognitif, afektif, dan rasa tanggung jawab bekerja sama.

12 Mujiono Hasibuan. Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
2002. him 5
13 Siti Aisyah dkk, “Pembelajaran Terpadu” (Jakarta: Universitas Terbuka) him 1.27
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3.Fungs Pembelajaran Sains

Pengembangan pembelgjaran sains untuk anak adalah agar anak memiliki

kemampuan memecahkan masalah yang dihadapinya melalui metode eksperimen,

meningkatkan kemampuan sains pada anak, diharapkan anak memiliki sikap

ilmiah dan diharapkan anak lebih berminat untuk belajar sains, adapun fungsi

pembelajaran sains adalah :

Qa o T w

Untuk mendapatkan pengetahuan

Membantu perkembangan sikap

Membantu manusia dalam pola sistematis

Membantu mengembangkan aspek perkembangan kognitif, perkembangan
bahasa, perkembangan motorik, perkembangan sosial emosioanal.**

Adapun fungsi sains menurut sumaji antara lain ialah:

1

Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi maupn untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Menanamkan sikap ilmiah dan melatih anak dalam menggunakan metode
ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

Menyadarkan anak akan keteraturan alam dan segala keindahanya sehingga
siswaterdorong untuk mencintai dan mengagungkan pencipta nya.

Memupuk daya kreatif dan inovatif anak.

5. Membantu anak memahami gagasan atau informasi baru dalam bidang

IPTEK.

Memupuk serta mengembangkan minat anak terhadap sains.™

Dari uraian diatas dapat disimpulkan fungsi pembelajaran sains adalah

membantu manusia berfikir dalam pola sistematis, dalam memecahkan masalah

yang dihadapi dan untuk membantu pembentukan sikap.

1% Sardiman, “ Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar” ( Rajawali pers, 2011) him. 26
15 http://www.langkahpembel ajaran.com/2015/03/pengerti an-fungsi -dan-tujuan.html
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4. K arakteristik Perkembangan Sains Anak Usia Dini

Sains merupakan disiplin ilmu yang mempelajari objek alam dengan metode
ilmiah. Untuk anak TK objek tersebut meliputi benda-benda disekitar anak dan
benda-benda yang sering menjadi perhatian anak. Air, udara, api, tanah,
tumbuhan, hewan, dan dirinya sendiri merupakan objek-objek sains yang sering
menjadi perhatian anak. Berbagai gejala seperti hujan, angin, petir, kebakaran,
hewan yang beranak, tumbuhan yang berbuah juga menarik untuk anak. Objek-
objek tersebut di pelajari melalui metode-metode ilmiah yang bagi anak TK perlu
disederhanakan. Pengembangan pembelajaran sains, bukan hanya dominan untuk
meningkatkan kemampuan kognitifnya tetapi juga motorik nya secara seimbang.
Pembelajaran sains akan menumbuhkan kregtifitas dan kemampuan berfikir kritis
yang semuanya akan sangat bermanfaat bagi aktualisasi dan kesiapan anak dalam
menghadapi peran berikutnya. Karakteristik pengembangan sains pada anak usia
dini yaitu :

Mampu memahami sains dalam kehidupan sehari-hari

b. Dapat melekatkan aspek-aspek yang terkait dengan keterampilan proses
sains sehingga pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar dalam diri
anak menjadi berkembang
Memiliki rasaingin tahu

d. Mampu berfikir kritis

e. Mampu memecahkan masalah'®

Pada dasarnya aspek-aspek perkembangan anak adalah hal-hal yang tumbuh
dan berkembang dalam keseluruhan diri anak. Mustaffa mengidentifikasikan
sejumlah karakterikstik perkembangan sains anak usia dini sebagai berikut :

1) Menggunakan semua indra untuk menjelajahi benda
2) Rentang perhatiaanya masih pendek.

16 Selamat Suyanto, 2008. Pengenalan Sains Untuk Anak TK dengan Pendekatan Open
Ingquiry. (Jurnal). Y ogyakarta Media Aksara
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3) Mulai mengembangkan dasar-dasar keterampilan berbahasa, bermain-
main dengan bunyi.

4) Perkembangan keterampilan bahasa yang pesat.

5) Aktif memperhatikan segala sesuatu tetapi dengan rentang atensi yang
pendek.

6) Menempatkan diri sebagai pusat dunianya sendiri.

7) Serbaingin tahu tentang dunianya sendiri sebagai kanak-kanak.

8) Mulai tertarik dengan bagaimana mekanisme kerja berbagai hal dan dunia
luar di sekitarnya.’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan karakteristik perkembangan sains anak
usia dini adalah anak mampu untuk berfikir kritis dan memiliki rasa menghargai
alam dan segala keteraturannya sebagal salah satu ciptaan Allah. Perkembangan
pembelgjaran sains juga tidak hanya dominan dalam meningkatkan kemampuan
sains tetapi dapat melekatkan aspek-aspek yang terkait dengan keterampilan
proses sains sehingga pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar dalam diri
anak menjadi berkembang.

5. Pendekatan Pembelajaran Sainsdi RA

Pendekatan pembelgjaran sains pada anak Taman Kanak — kanak dan Raudhatul
Athfal hendaknya memperhatikan prinsip — prinsip yang berorientasi pada
kebutuhan anak dengan memperhatikan hal — hal berikut :

a. Berorientas Pada K ebutuhan dan Perkembangan Anak

Salah satu kebutuhan perkembangan anak adalah rasa aman. Oleh karena
itu jika kebutuhan fisik anak terpenuhi dan merasa aman secara psikologis, maka
anak akan belgjar dengan baik. Di samping itu perlu diperhatikan bahwa siklus
belgjar anak Taman Kanak — kanak adalah berulang dengan memperhatikan
perbedaan individu. Minat yang tumbuh akan memotivasi belajar nya, sedangkan

17 http://ninakurniahpage. bl ogspot.co.id/2010/10/pembel gjaran-sains-pada-anak-usia-
dini.html
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anak akan belgjar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak-anak
lainnya. Dengan demikian berbagai jenis kegiatan pembelajaran hendaknya
dilakukan melalui analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan berbagai aspek
perkembangan dan kemampuan pada masing-masing anak. Tak terkecuali dalam
pembelgjaran sains, minat sains anak dapat dibangkitkan melalui bermain sains
yang dirancang dengan aman untuk anak, di rancang agar anak bisa bersosialisasi
dengan teman, membangkitkan motivasi dan rasaingin tahu.*®

b. Bermain Sambil belajar

Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
pada anak-anak usia Taman Kanak-kanak dan Raudhatul Athfal. Untuk itu dalam
memberikan pendidikan pada anak usia taman kanak-kanak dan Raudhatul Athfal
harus di lakukan dalam situasi yang menyenangkan sehingga anak tidak merasa
bosan dalam mengikuti pelajaran. Selain menyenangkan, metode, materi dan
media yang digunakan harus menarik perhatian serta mudah diikuti sehingga anak
akan termotivasi untuk belajar.

c. Sdlektif, Kreatif, dan I novatif

Materi sains yang disajikan dipilih sedemikian rupa sehingga dapat disajikan
melalui eksperimen. Proses pembelgjaran dilakukan melalui kegiatan-kegiatan
yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu, memotivasi anak untuk berpikir
kritis dan menemukan hal-hal baru. Artinya anak tidak hanya dijadikan objek,
tetapi juga subjek dalam proses pembelajaran.

Kegiatan pembelgjaran di RA dirancang untuk membentuk perilaku dan
mengembangkan kemampuan dasar yang ada dalam diri anak Taman Kanak-
kanak, dalam pelaksanaan pembelajaran sains harus sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan anak. Dalam proses pelaksanaan belgjar mengajar sains di RA,
guru harus memahami dan menguasai metode pembelgjaran sains, diharapkan

18 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak — kanak, ( Jakarta: PT
Indeks, 2016), him. 24
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tujuan pendidikan di RA yaitu untuk mengembangkan kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional , moral dan nilai-nilai agama dapat tercapai.

Sains mengkaji fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari- hari.
Mengenalkan sains kepada anak dapat dilakukan dengan mengamati dan
menyelidiki fenomena alam yang terjadi. Anak juga dapat digjak belgjar sains
melalui eksperimen dengan membuat berbagai hal.

Pengenalan sains untuk anak TK atau Raudhatul Athfal dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan sebagai berikut :

1) Eksplorasi dan investigasi, yaitu kegiatan untuk mengamati dan menyelidiki
objek dan fenomena alam.

2) Mengembangkan keterampilan proses sains, seperti melakukan percobaan,
pengamatan, dan mengkomunikasikan hasil pengamatan.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, rasa senang, dan mau melakukan kegiatan

intuisi atau penemuan®®

d. Peran Guru dalam Pembelajaran Sainsdi RA

Peran guru sebagai sumber belgjar merupakan peran yang sangat penting.
Peran sebagal sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi pelgjaran.
Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat menguasai materi pelajaran dengan
baik, sehingga ia benar — benar berperan sebagai sumber belajar bagi anak
didiknya. %

Guru merupakan pemegang kendali dalam proses pendidikan anak usia dini.
Karena memegang peranan penting dalam proses pendidikan, maka dalam upaya
mengembangakan seluruh potensi anak didik, seorang guru harus bisa

merencanakan, mempersiapkan, dan melaksanakan kegiatan belgjar yang

19 Rusman, “ Model-model pembel ajaran mengembangkan profesionalisme guru” (Jakarta
: Rajawali pers, 2010) him. 11

2 Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorientas Sandarm Proses Pendidikan ”
(Jakarta: Kencana, 2010 ) him. 21
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disesuaikan dengan karakteristik anak taman kanak — kanak, misalnya anak digjak
untuk mengamati fenomena alam yang terjadi di sekitarnya atau anak digjak
untuk menggolongkan benda sesuai dengan kategori masing — masing. Dengan
cara seperti ini diharapkan anak dapat mengetahui dan memahami konsep-konsep
sains sederhana.

Guru harus mengatur penempatan semua peralatan dan perabotan yang akan
digunakan dalam kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan keamanan anak. Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga keamanan anak mengingat bahwa anak usia dini
sedang dalam masa emas. Perkembangan otaknya dan mempunyai rasa ingin tahu
yang sangat besar.

Hal yang perlu diperhatikan juga oleh guru adalah memantau setiap kegiatan
yang dilakukan oleh anak, apakah kegiatan tersebut membosankan atau
menyenangkan. Guru harus memperhatikan perilaku anak selama kegiatan
berlangsung. Dengan memperhatikan perilaku anak guru bisa mengetahui apakah
anak mengalami kesulitan atau tidak pada setiap melakukan kegiatan.

Setelah mempelagjari dan memahami penjelasan melalui peran guru, bahwa
betapa beratnya tugas dan tanggung jawab seorang guru TK dalam kegiatan
pembelgjaran, peranan lain yang harus dilakukan guru sebagai kolabolator,
inspirator, motivator, fasilitator, mediator, dan supervisor. *

B. Metode Discovery Learning

Metode pembelgjaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discovery (penemuan)
kegiatan atau pembelgjaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga anak dapat
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

2L §iti Aisyah dkk “ Pembelajaran Terpadu” (Jakarta : Universitas Terbuka, 2005) him.
3.37
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1. Pengertian Metode Discovery Learning

Apabila ditinjau dari katanya, discover berarti menemukan, sedangkan
discovery adalah penemuan. Dalam kaitannya dengan pendidikan Oemar Hamalik
menyatakan bahwa discovery adalah proses pembelajaran yang menitik beratkan
pada mental intelektual para anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan
yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat di
terapkan di lapangan.

Menurut Masarudin Siregar bahwa discovery learning adalah proses
pembelgjaran untuk menemukan sesuatu yang baru dalam kegiatan belgjar-
mengajar. Proses belgjar dapat menemukan sesuatu apabila pendidik menyusun
terlebih dahulu beragam materi yang akan disampaikan, selanjutnya mereka dapat
melakukan proses untuk menemukan sendiri berbagai hal penting terkait dengan
kesulitan dalam pembelajaran.?

Menurut Hosnan discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belgjar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.
Melalui belgjar penemuan, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.?

Menurut Ruseffendi metode discovery learning adalah metode mengajar
yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh
pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri. *

Menurut Asmui metode discovery learning adalah suatu metode untuk
mengembangkan cara belgjar anak aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki

22 Mohammad Takdir, Pembelajaran Discovery Srategi & Mental Vocational Skill
(Jogjakarta,2016) him. 3
2 http://www.kaji anpustaka.com/2017/09/metode-pembel ajar an-penemuan-discovery-

[earning.html
2 |bid
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sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak
akan mudah untuk dilupakan anak.?

Berdasarkan pendapat diatas metode discovery learning adalah suatu
model untuk mengembangkan cara belgjar anak aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam
ingatan, tidak akan mudah dilupakan anak.

2. Langkah-langkah Metode Discovery Learning

Menurut Veerman langkah-langkah pembelajaran dalam model discovery
learning antara lain Orientation, Hypothesis Generation, Hypothesis Testing,

Conclusion dan Regulation, yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut:?

a. Orientation

Guru memberikan fenomena yang terkait dengan materi yang digjarkan
untuk memfokuskan anak pada permasalahan yang dipelgjari. Fenomena yang
ditampilkan oleh guru membuat guru mengetahui kemampuan awal anak. Tahap
orientation melibatkan anak untuk membaca pengantar dan atau informasi latar
belakang, mengidentifikasi masalah dalam fenomena, menghubungkan fenomena
dengan pengetahuan yang didapat sebelumnya. Sntaks orientation melatihkan
kemampuan interpretasi, analisis dan evaluasi pada aspek kemampuan berpikir
kritis. Produk dari tahapan orientation dapat digunakan untuk tahapan yang lainya
terutama tahapan hypothesis generation dan conclusion.

b. Hypothesis Generation

Informasi mengenai fenomena yang didapatkan pada tahapan orientation
digunakan pada tahapan hypothesis generation. Tahapan hypothesis generation
membuat anak merumuskan hipotesis terkait permasalahan. Anak merumuskan

masalah dan mencari tujuan dari proses pembelgjaran. Sntaks hypothess

% |bid
% hitp://www.kaji anpustaka.com/2017/09/metode-pembel aj aran-penemuan-discovery-
[earning.html
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generation melatihkan kemampuan interpretas, analisis, evaluasi dan inferens.
Masalah yang telah dirumuskan diuji pada tahapan hypothesis testing.

c. Hypothesis Testing

Hipothesis yang dihasilkan pada tahapan hypothesis generation tidak
dijamin kebenaranya. Pembuktian terhadap hipotesis yang dibuat oleh anak
dibuktikan pada tahapan hypothesis testing. Tahapan pengujian hipotesis anak
harus merancang dan melaksanakan eksperimen untuk membuktikan hipotesis
yang telah dirumuskan, mengumpulkan data dan mengkomunikasikan hasil dari
eksperimen. Sntaks hypothesis testing melatihkan kemampuan regulasi diri,

evaluasi, analisis, interpretasi dan penjelasan.

d. Conclusion

Kegiatan anak pada tahapan conclusion adalah meninjau hipotesis yang
telah dirumuskan dengan fakta-fakta yang telah diperoleh dari pengujian
hipotesis. Anak memutuskan fakta-fakta hasil pengujian hipotesis apakah sesuai
dengan hipotess yang telah dirumuskan atau anak mengidentifikasi
ketidaksesuaian antara hipotesis dengan fakta yang diperoleh dari pengujian
hipotesis. Tahapan concluson membuat anak merevisi hipotesis atau mengganti
hipotesis dengan hipotesis yang baru. Sntaks conclusion melatihkan kemampuan
menyimpulkan, analisis, interpretas, evaluasi dan penjelasan.

e. Regulation

Tahapan regulation berkaitan dengan proses perencanaan, monitoring dan
evaluasi. Perencanaan melibatkan proses menentukan tujuan dan cara untuk
mencapai tujuan tersebut. Monitoring merupakan sebuah proses untuk mengetahui
kebenaran langkah-langkah dan tindakan yang diambil oleh anak terkait waktu
pelaksanaan dan hasil berdasarkan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.
Guru mengkonfirmasi kesimpulan dan mengklarifikasi hasil-hasil yang tidak

sesuai untuk menemukan konsep sebagai produk dari proses pembelajaran.
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Sntaks regulation melatihkan kemampuan evaluasi, regulasi diri, analisis,

penjelasan, interpretasi dan menyimpulkan.

3. Kelebihan dan kelemahan dalam pembelajaran Discovery Learning

Adapun kelebihan — kelebihan dari metode discovery learning yaitu :

a. Dalam penyampaian bahan discovery learning, digunakan kegiatan dan
pengalaman langsung. Kegiatan dan pengalaman tersebut akan lebih menarik
perhatian anak didik dan memungkinkan pembentukan konsep-konsep
abstrak yang mempunyai makna.

. Metode discovery learning lebih realistis dan mempunyai makna. Sebab, para
anak didik dapat bekerja langsung dengan contoh- contoh nyata. Mereka
langsung menerapkan berbagai bahan uji coba yang diberikan guru, sehingga
mereka dapat bekerja sesuai dengan kemampuan intelektual yang dimiliki.

. Discovery Learning merupakan suatu model pemecahan masalah. Para anak
didik langsung menerapkan prinsip-prinsip dan langkah awal dalam
pemecahan masalah.

Selain kelebihan, discovery learning juga memiliki beberapa kelemahan

antaralain:

1) Berkenaan dengan waktu. Belgjar-mengajar menggunakan discovery
learning membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan
metode langsung. Hal ini disebabkan untuk bisa memahami strategi ini,
dibutuhkan tahapan-tahapan yang panjang dan kemampuan memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya.

2) Bagi anak didik yang berusia muda, kemampuan berpikir rasional mereka
masih terbatas. Dalam belgjar discovery , sering mereka menggunakan
empirisnya yang sangat subjektif untuk memperkuat pelaksanaan
prakonsepnya.

3) Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas ini  menimbulkan
kesukaran dalam memahami suatu persoadan yang berkenaan dengan

pengajaran discovery learning.
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Penggunaan metode discovery learning ini adalah guru berusaha
meningkatkan aktivitas anak dalam proses belgjar mengajar. Menurut Roestiya
metode discovery learning ini memiliki kelebihan sebagai berikut :

1. Metode ini mampu membantu anak untuk mengembangkan, memperbanyak
kesiapan serta penguasaan keterampilan dalam psroses kognitif anak.

2. Anak memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa anak tersebut.
Dapat membangkitkan kegairahan belajar para anak.
Membantu anak untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.

5. Strategi itu berpusat pada anak, tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman
belajar saja membantu bila diperlukan.

Selain  kelebihan, masih ada pula kelemahan dari metode discovery
learning yg perlu diperhatikan ialah sebagai berikut:

1. Padaanak harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belgjar ini.
Anak harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya
dengan baik.

2. Bilakelasterlalu besar pengunaan metode ini akan kurang berhasil.

3. Bagi guru dan anak yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional mungkin akan sempat kecewa bila diganti dengan metode ini.

5. Tidak memberikan kesempatan berpikir secara kreatif.?’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan kelebihan dan kekurangan metode
discovery learning adalah anak didorong untuk terutama belgjar sendiri melalui
keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Guru mendorong
anak agar mempunyai pengalaman dan melakukan eksperimen dengan
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep bagi diri

mereka sendiri.

27 hitp://punyaiftitah.bl ogspot.co.id/2014/12/di scovery-learning.html
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METODE PENELITIAN

A. Setting Pendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipan dengan tujuan memperbaiki Kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar
anak dapat meningkat.?® Pernyataan lain menyatakan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau di sekolah tempat ia
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan
praktis pembelajaran.”

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dan akan dilakukan di
RA WILDAN yang beralamat di Jn PAM Sunggal No. 305 Medan, khususnya
pada anak-anak di kelompok B.

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 2 Tahun Pelgjaran
2017/2018. Waktu yang dibutuhkan selama 2 bulan sejak bulan Februari - Maret
2018, dan akan disesuaikan dengan kebutuhan proses belajar mengajar yang
efektif. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah :

%8 Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta :
Indeks, 2011), him 9

% guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cinta,
2006), him 135
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Tabel 01.
Jadwal Penelitian Tindakan K elas
Bulan/Minggu
NO K egiatan Januari Februari Maret
11234123412 |3|4
1 Persiapan
2 Pra Siklus
3 Siklus|
4 Siklus|l
5 Siklus 111
6 | AndlisisData
7 | Pelaporan _
3. SiklusPTK

Penelitian ini direncanakan sampai tiga siklus, untuk melihat peningkatan
kemampuan sains anak melalui metode discovery learning, namun apabila
kemampuan sains anak belum mencapai tingkat yang diharapkan peneliti akan
melakukan penelitian berikutnya sampai tingkat kemampuan sains anak tercapai.

Penelitian tindakan kelas diartikan suatu kajian yang bersifat reflektif oleh
perlaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi
dimana paktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan.

Defenisi lain bahwa penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari
upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelgjaran berdasarkan refleksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.*

% prof. Dr. H, Mahmud, Msi. Metode Penelitian (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), him 199



Diagram 2

Siklus PTK Dalam Perbaikan Pembelajaran®

Pra Siklus

Perencanaan

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

Pengamatan

A

Perencanaan

vy

A 4

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

A

Pengamatan

A

Perencanaan

Refleksi SIKLUSIII Pelaksanaan

Perencanaan

A 4

A

3 Suharsini Arikunto, Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), him.164
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B. Persiapan PTK

Sebelum pelaksanaan PTK dilakukan berbagai rancangan persiapan
pembelgaran yang akan dijadikan penelitian yaitu : merencanakan tema
pembelagjaran, membuat rencana kegiatan satu siklus, membuat rencana kegiatan
harian, menyediakan berbagai media sumber dan belgjar, serta menyediakan alat
observasi.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok B RA WILDAN dengan jumlah
anak 15 orang, yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 10 anak perempuan.



D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah :

1. Anak
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Jumlah seluruh anak 15 orang dengan jumlah 5 orang anak laki-laki dan

10 anak perempuan.

Tabel 02

Data Anak

Z
o

Nama Anak

L/P

Adelia Sintia Putri

Ar-rashid Faiz

Aldric Azka Pratama

Fadhil Razaq

Fayza Ayuningtyas

Ghanniyya Cintiara

IlTham Syahputra

Jany Khofifa Sari

© © N o g A W NP

Laili Khaira

=
o

Maulana Y usuf

[ER
=

Nazwa Saraha Adsaf

=
N

Radhika Arya

=
w

Roby Sidni

=
»

Safa Ramadhani

| —
o1

Safira Salsabila

o 9 r| | ©vr| W O M| U O ||| wo
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2. Guru

Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan anak
meningkatkan kemampuan sains anak melalui metode discovery learning. Selain
itu sumber dari guru juga berupa ungkapan anak kepada guru dan temannya, serta
ungkapan anak dengan guru, selain itu wawancara guru dengan anak selama
kegiatan penelitian yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Adapun
data guru RA WILDAN adalah :

Tabel 03
Data Guru RA WILDAN Medan Sunggal
No. Nama Tugas Waktu
L | Mimi Nurbaya S.Pu Kepala Sekolah | 24 JamYMinggu
5 | HarninaMerian S.Pd Guru 24 Janm/Minggu
3 | IkaNurjannah Guru 24 Jam/Minggu
4 Yuslina Guru 24 Jam [ Minggu

3. Teman Sgawat

Teman sgjawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses
pembelagjaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi. Adapun
guru yang menjadi teman sejawat pada penelitian ini adalah :

Tabel 04
Teman Segjawat
Nama Teman Se awat Tugas Waktu
Mimi Nurbaya S.Pdi Kolabolator 24 Jam/Minggu

HarninaMerian S.Pd Teman Sejawat 24 Jam/Minggu
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E. Teknik dan Alat pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data PTK
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, unjuk
kerja dan dokumentasi sebagai berikut :
a. Observas
Observasi adalah upaya merekam semua peristiwva dan kegiatan
yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau
tanpa alat bantuan. Observasi dipusatkan pada proses maupun hasil
tindakan beserta segala peristiwa yang melengkapinya. Observasi
dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan
penelitian. Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang keadaan subjek penelitian yang meliputi situasi dan aktivitas
anak dan guru terhadap kegiatan pembelgjaran selama berlangsung
penelitian tindakan. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan sains anak melalui metode
discovery learning di kelompok B RA WILDAN.

b. Dokumentas
Dokumentasi dilakukan untuk melihat keaktifan dan kelincahan
anak dalam melompat dengan memfoto kegiatan anak. Peneliti
bekerja sama dengan teman sejawat untuk melakukan dokumentasi

agar seluruh anak dapat diketahui peningkatan kemampuan sains nya.



2. Alat Pengumpulan Data PTK
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Alat pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui peningkatan sains

anak melalui metode discovery learning. Alat pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tabel 05
Observas Kinerja Anak
Anak
mengamati Anak Anak Anak
kegiatan sains | memahami | melakukan melakukan
melalui beberapa percobaan percobaan
P metode jenissains | sainssecara | sainssecara
No Nama Anak / discovery sederhana | kelompok individual
L learning
B B| BB B/ B|B B|B|B B | B
B8 v |S|sBl|s|s|Bg|s|s|B|h|s]|s
H| B H| B H| B H| B
1 | AdeliaSintia Putri P
2 | Ar-rashid Faiz L
3 | AldricAzkaPratama | L
4 | Fadhil Razaq L
5 | Fayza Ayuningtyas P
6 | Ghanniyya Cintiara P
7 | llham Syahputra L
8 | Jany Khofifa Sari P
9 | Laili Khaira P
10 | Maulana Y usuf L
11 | Nazwa SarahaAdsaf | P
12 | RadhikaArya L
13 | Roby Sidni L
14 | Safa Ramadhani P
15 | Sefira Salsabila P
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Keterangan :

BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang

BB = Belum Berkembang

F. Indikator Kerja

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu anak dikategorikan berhasil

apabila hasil belajar anak mencapai 80 %. Adapun indikator kinerjanya:

Tabel 06
Indikator Kinerja

Indikator Kinerja Anak

Indikator Kinerja Guru

Indikator keberhasilan penelitian ini
pada anak apabila kemampuan sains
anak meningkat hingga mencapai 80
% dari seluruh anak, dengan standart
ketuntasan nilai minimal Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Hasil analisis
ini digunakan sebagai bahan refleksi
melakukan
lanjutan dalam siklus selanjutnya dan
juga dijadikan sebagai bahan refleksi
dalam

pembelajaran.

untuk perencanaan

memperbaiki  rancangan

Indikator kinerja guru, apabila guru
mampu melaksanakan semua rencana
pembelagjaran dengan baik, yang ditandai
keberhasilan anak dalam

penelitian mencapai minimal 80 %

dengan

dengan predikat minimal berkembang
sesual harapan (BSH)
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G. AnalissData

Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis dilakukan peneliti sejak awal,
pada setiap aspek kegiatan peneliti dengan pencatatan lapangan melalui observasi
atau pengamatan tentang proses kegiatan belgjar mengajar di kelas. Dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan
oleh peneliti yaitu :

1. DataKuantitatif

Data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidak nya tindakan
yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari persentase tingkat
keberhasilan yang dicapai anak. Tindakan ini berhasil apabila paling sedikit 80 %
peningkatan kemampuan sains anak melalui metode discovery learning. Adapun
rumus teknik persentase ini adalah seperti yang dikemukakan oleh Anas Sudijono

sebagal berikut :

P=£x100%

Keterangan
P = Presentase keberhasilan
f = Jumlah anak yang mendapat nilai

n= Jumlah anak*®

%2 Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan (Jakarta : PT Grasindo Persada, 2000) him
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2. DataKualitatif

Data kualitatif adalah peneliti yang menjelaskan upaya upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam proses belajar
mengajar. Adapun tahap data kuantitatif adalah sebagai berikut :

Melakukan pemeriksaan data perkembangan kemampuan sains anak

b. Menyimpulkan apakah selama tindakan pembelajaran terjadi peningkatan
pada perkembangan kemampuan sains anak, berhasil atau tidak
berdasarkan observasi

c. Tindak lanjut yaitu merumuskan langkah — langkah perbaikan untuk siklus
berikutnya.

d. Pengambilan keputusan.

H. Prosedur Pendlitian

Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Oleh karena itu peneliti ini memiliki beberapa tahapan
yang terdiri dari beberapa siklus yang nantinya diharapkan perubahan-
perubahan yang akan di capai. Dalam prosedur penelitian ini terdapat tahapan-
tahapan yakni rencana, pelaksanaan, pengamatan, analisis, dan refleksi.
Adapun uraian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Prasklus

Untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, peneliti
melaksanakan pembelgjaran pra siklus. Hal ini dimaksudkan sebagai survey
awal untuk mencari permasalahan pembelajaran sehingga menjadi dasar
peneliti dalam mendesain prosedur pembelajaran guna melakukan perbaikan.

Dalam melaksanakan pra siklus ini pertamatama peneliti
merancang perencanaan pembelajaran dengan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPPH), sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang ingin di capai.
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Setelah pra siklus di laksanakan, dilakukan pula evaluasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran, balk evaluasi terhadap kemajuan dalam
perkembangan anak, maupun evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Selanjutnya di lakukan refleksi, dalam hal ini peneliti
bersama-sama dengan teman sejawat.

2. Penelitian Siklus 1
a. Perencanaan
1) Membuat skenario perbaikan.
2) Membuat rencana kegiatan satu siklus.
3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).
4) Mempersiapkan media pembelajaran untuk anak.
5) Menyiapkan lembar observasi.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa bersama dan
diteruskan dengan absensi pada setiap anak.

2) Guru meyiapkan media pembelajaran, seperti : sawi, pewarna
makanan, air, dan 4 buah mangkuk.

3) Guru membagi kelompok menjadi tiga kelompok.

4) Menjelaskan pembelgjaran kegiatan.

5) Memberikan pengaturan kepada anak siapa yang dapat
menjawab pertanyaan ibu guru akan diberi hadiah.

6) Memberikan penguatan kepeda anak agar anak  mampu
melaksanakan kegiatan dengan rapi.

7) Melakukan pengamatan
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c. Pengamatan
1) Memonitor kegiatan anak dalam melakukan pembelajaran.
2) Membantu anak jika menemui kesulitan.
3) Memberi tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak.

d. Refleks

Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, baik dari data hasil
observasi maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai
apakah penguasaan materi, penggunaan media dan sumber belgar,
penggunaan metode, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, komunikasi dan
pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta penilaian proses dan
hasil belagjar sudah terlaksana dengan baik atau tidak.

Hal yang terpenting adalah mengatasi kelemahan-kelemahan dan
kendala yang dihadapi dalam proses kegiatan pembelgjaran berlangsung
untuk dilaksanakannya pada siklus berikutnya.

3. Pendlitian Siklusl|
a. Tahap Perencanaan
1) Membuat skenario perbaikan.
2) Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus 1
3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).
4) Mempersiapkan media pembelajaran untuk anak.
5) Menyiapkan lembar observasi.
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b. Pelaksanaan

1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa bersama dan
diteruskan dengan absensi pada setiap anak.

2) Guru bercerita kepada anak tentang roket.

3) Guru meyiapkan media pembelajaran, seperti : plastik es,
pewarna makanan, air dan karet.

4) Guru membagi kelompok menjadi empat kelompok.

5) Menjelaskan pembelajaran kegiatan tentang bermain roket.

6) Guru akan memberikan plastik es yang pertama kepada anak
yang dapat menjawab pertanyaan warna yang diberikan ibu
guru.

7) Memberikan penguatan kepada anak agar anak mampu
melaksanakan kegiatan bermain roket dengan rapi

8) Melakukan pengamatan

c. Pengamatan

1) Memonitor kegiatan anak dalam melakukan pembelajaran.
2) Membantu anak jika menemui kesulitan.

3) Memberi tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak.

d. Tahap Refleks

Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, baik dari data hasil
observasi maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai
apakah penguasaan materi, penggunaan media dan sumber belgar,
penggunaan metode, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, komunikasi dan
pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta penilaian proses dan
hasil belajar sudah terlaksana dengan baik atau tidak.

Hal yang terpenting adalah mengatasi kelemahan-kelemahan dan
kendala yang dihadapi dalam proses kegiatan pembelgjaran berlangsung
untuk dilaksanakannya pada siklus berikutnya.
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4 . Pendlitian SikluslI|
a. Perencanaan
1)Membuat skenario perbaikan siklus||
2) Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus 111
3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).
4) Menyiapkan media pembelgjaran yang dibutuhkan.
5) Membuat lembar observasi.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan pembelgjaran diawali dengan berdoa bersama dan
teruskan dengan absensi pada setiap anak.

2) Guru membawa media gambar kacang hijau.

3) Guru bertanya kepada anak siapa yang pernah melihat dan
memakan bubur kacang hijau.

4) Guru menyiapkan media pembelajaran, seperti : bibit kacang
hijau, kapas, dan tempat menanam (pot, gelas bekas).

5) Menjelaskan pembelgjaran kegiatan tentang kacang hijau.

6) Mengajak anak melakukan kegiatan menanam kacang hijau
bersama-sama dengan rapi.

7) Melakukan pengamatan.
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c. Pengamatan
1) Memonitor kegiatan anak dalam melakukan pembelajran.
2) Membantu anak jika menemui kesulitan.
3) Memberi tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak.

e. Tahap Refleks

Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, baik dari data hasil
observasi maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan menilai
apakah penguasaan materi, penggunaan media dan sumber belgar,
penggunaan metode, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, komunikasi dan
pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta penilaian proses dan
hasil belagjar sudah terlaksana dengan baik atau tidak.

Hal yang terpenting adalah mengatasi kelemahan-kelemahan dan
kendala yang dihadapi dalam proses kegiatan pembelgjaran berlangsung
untuk dilaksanakannya pada siklus berikutnya.



1. Personalia Penelitian

Tim yang terlibat dalam penelitian kelas ini adalah :
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No Nama Status Tugas Waktu
1. | IkaNurjannah | Peneliti Mengumpulkan | 24
data Jam/Minggu
Menganalisis
masalah
Pengambilan
Keputusan
Mimi Nurbaya | Kolabolator | Peneliti | 24
S.Pdi Jamy/ Minggu
3. | Harnina Teman Peneliti 1 24
Merian S.Pd Sejawat Jamy Minggu




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Kondis Awal (Pra Siklus)

Sebelum penelitian tindakan kelas ini di laksanakan, peneliti terlebih
dahulu mengadakan observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal, kelompok
yang di teliti serta di berikan pembelagjaran, yaitu kelompok A RA Nurul Yagin,
Tahun Pelgjaran 2017-2018. Kondisi awal anak yang akan di teliti sangat perlu
diketahui, hal ini di maksudkan agar peneliti ini sesuai dengan yang di harapkan.
Dengan di lakukannya pengumpulan data, maka peneliti dapat mengetahui apakah
benar kelompok yang akan diteliti ini perlu di berikan tindakan yang sesuai
dengan apa yang di teliti, yaitu meningkatkan kemampuan kecerdasan linguistik
anak melalui pembelajaran talking stick.

Sebelum mengetahui kondisi awal anak yang akan di teliti, maka peneliti
mengadakan observasi yang bekerja sama dengan guru lain sebagai pendamping
yang juga mengetahui anak-anak di sekolah. Sebelum melakukan penelitian
kondisi yang terjadi saat ini manunjukkan kemampuan kecerdasan linguistik anak
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kemampuan kecerdasan
linguistik anak masih belum berkembang dalam proses pembelajaran.

Hal ini juga disebabkan karena tidak perna mengadakan model
pembelgjaran yang dapat meningkatkan kecerdasan linguistik anak seperti model
pembelgjaran talking stick. Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti mengambil
langkah untuk melalukan penelitian tindakan kelas. Tujuan observasi yang
dilakukan adalah untuk mengetahui stategi pembelgjaran yang akan dilakukan
peneliti adalah pada penelitian tindakan kelas ini, dan dapat dilihat dari lembar
observasi pada kondisi awal pada tabel berikut ini
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Tabel 8

Has| Observas Pra Siklus

Anak
mengamati Anak Anak Anak
kegiatan sains | memahami | melakukan melakukan
melalui beberapa percobaan percobaan
P metode jenissains | sainssecara | sainssecara
No Nama Anak / discovery sederhana | kelompok individual
L learning
s M s s|sle M sl M|s|s
H| B H| B H| B H| B
1 | AdeliaSintia Putri PP P P P
2 | Ar-rashid Faiz L P P P P
3 | AldricAzkaPratama |L | P P P P
4 | Fadhil Razaq L P P P P
5 | Fayza Ayuningtyas P|P P P P
6 | Ghanniyya Cintiara P P P P P
7 | llham Syahputra L P P P P
8 | Jany Khofifa Sari P P P P P
9 | Laili Khaira PP P P P
10 | Maulana Y usuf L P P P P
11 | Nazwa Saraha Adsaf | P P P P P
12 | RadhikaArya L P P P P
13 | Roby Sidni L P P P P
14 | Safa Ramadhani P P P P P
15 | Safira Salsabila P P P P P
Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang
BB = Belum Berkembang



Tabel 9
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Has| Observas Kondis Awal Sebelum Diadakan Tindakan

No

Jumlah Anak

Aspek yang
diamati

BB

MB BSH

BSB

Jumlah
Anak
(%)

Anak
mengamati
kegiatan sains

melalui
metode
discovery
learning

40%

33% 20 %

0%

20%

Anak
memahami
beberapa jenis
sains
sederhana

53,3%

33% 13,4%

0%

13,4 %

Anak
melakukan
percobaan
sains secara

kelompok

60 %

40 % 13,4 %

0%

13,4 %

Anak
melakukan
percobaan
sains secara
individual

10

66,7 %

13,4 % 20%

0%

20 %
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Grafik 1
Hasl| Penelitian Pra Siklus

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

m BB
= MB
BSH
Anak Anak Anak Anak = BSB
mengamati memahami melakukan melakukan
kegiatansains beberapajenis percobaansains percobaan sains
melaluimetode sains sederhana secara secara
discovery kelompok individual
learning

Berdasarkan deskripsi data pra siklus tentang kemampuan sains anak RA
WILDAN Kecamatan Medan Sunggal di ketahui bahwa:

1. Anak mengamati kegiatan sains melalui metode discovery learning ada

4,

7 anak belum berkembang atau 40%, anak mulai berkembang 5 anak
atau 33%, 3 anak yang berkembang sesuai harapan atau 20%, dan O
anak berkembang sangat baik atau 0%.

Anak memahami beberapa sains sederhana, yang belum berkembang
ada 8 anak atau 53,3%, anak mulai berkembang 5 anak atau 33%,
berkembang sesuai harapan 2 anak atau 13,4%, berkembang sangat
baik 0 anak atau 0%.

Anak melakukan percobaan sains secara berkelompok, yang belum
berkembang terdapat 7 anak atau 40%, mulai berkembang terdapat 6
anak atau 40%, berkembang sesuai hargpan 2 anak atau 13,4%,
berkembang sangat baik 0 anak atau 0%.

Anak melakukan percobaan sains secara individual, yang belum
berkembang terdapat 10 anak atau 66,7%, mulai berkembang terdapat
2 anak atau 13,4%, berkembang sesuai harapan 3 anak atau 20%,
berkembang sangat baik 0 anak atau 0%.



45

Berdasarkan observasi awal, kemampuan sains anak RA WILDAN
Kecamatan Medan Sunggal, berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah :

Tabel 10
Kondis Kemampuan Sains Anak Prasiklus

Has| Pengamatan Per sentase
No. Indikator BSH BSB %
() ()
1
Anak mengamati kegiatan 3 0 3
sains melalui metode discovery
learning 20 % 0% 20 %
_ 2 0 2
Anak memahami beberapa
2. A
jenis sains sederhana
13,4 % 0% 13,4%
2 0 2
3 Anak melakukan percobaan
' sains secara kelompok
13,4 % 6,7 % 13,4 %
3 0 3
Anak melakukan percobaan
4, ) SR
sains secara individual
20 % 0% 20 %
Rata-rata 16,7 %
Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang

BB = Belum Berkembang
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Berdasarkan analisis dari pra siklus tentang kondisi kemampuan sains

anak RA WILDAN Kecamatan Medan Sunggal berdasarkan ketuntasan minimal
BSH adalah:

1.

2.

3.

4,

Anak mengamati kegiatan sains melalui metode discovery learning, ada 3
anak masih berkembang sesuai harapan atau 20% dan berkembang sangat
baik ada 0 anak atau 0 %.

Anak mengetahui beberapa jenis sains sederhana, yang berkembang
sesual harapan ada 2 anak atau 13,4%, dan berkembang sangat baik ada O
atau 0 %.

Anak melakukan percobaan sains secara berkelompok, yang berkembang
sesual harapan ada 2 anak atau 13,4%, dan berkembang sangat baik ada O
atau 0%.

Anak melakukan percobaan sains secara individual, yang berkembang
sesual harapan ada 3 anak atau 20%, dan berkembang sangat baik ada O
atau 0%.

Berdasarkan observasi awal, kemampuan sain anak pada RA WILDAN

Kecamatan Medan Sunggal, berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat

diperoleh rata-ratanya adalah 16,75 %. Hal ini menunjukkan kemampuan sains

anak masih rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang

diharapkan dapat mencapai keberhasilan maksimal. Hal inilah yang mengantarkan
peneliti sebagai guru di RA WILDAN Kecamatan Medan Sunggal, untuk
melakukan penelitian kelas guna meningkatkan kemampuan sains anak RA
WILDAN Kecamatan Medan Sunggal.

A.

Deskrips Siklus|
Pada siklus | terdiri dari 5 tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, skenario

perbaikan, observasi dan evaluasi sebagai berikut :



47

1. Hari kel/ Senin, 5 Februari 2018
a. Perencanaan

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH).

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM).

3) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK.

4) Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.

5) Guru menyiapkan media pembelgjaran berupa : sawi, pewarna
makanan, dan 4 buah mangkuk.

6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar
mengajar, serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak.

7) Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga
anak leluasa dalam melakukan setiap kegiatan.

8) Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat
bangga dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap
kegiatan pembelgjaran.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan pembelgjaran diawali dengan berdo’ a bersama dan diteruskan
dengan absensi pada setiap anak.

2) Membaca do’a mau belgjar

3) Guru bercerita kepada anak tentang sawi

4) Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok

5) Guru melakukan percobaan sains dengan memasukkan pewarna
makanan ke dalam masing-masing mangkuk dan memasukkan
sawi ke dalam mangkuk tersebut.

6) Membimbing dan mengarahkan anak pada saat melakukan
pembelgjaran menggunakan metode discovery learning.

7) Mendokumentasikan hasil kerja anak.
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c. Skenario Perbaikan
1) Mengatur ruangan kelas dengan rapi.
2) Guru memotivasi anak dalam pengenalan pembelajaran sains dengan
metode discovery learning.
3) Guru menatatempat duduk anak agar anak tidak bosan.

d. Observas
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian mempunyai
kesempatan untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan.
Peneliti mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama

proses belajar mengajar berlangsung.

2. Hari ke 2/ Selasa, 6 Februari 2018
a. Perencanaan

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH).

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM).

3) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK.

4) Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.

5) Menyiapkan media pembelajaran berupa : air, soda, cuka, gelas dan
jagung.

6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar
mengajar, serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak.

7) Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga
anak leluasa dalam melakukan setiap kegiatan.

8) Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat
bangga dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap
kegiatan pembelgjaran.

b. Pelaksanaan
1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan
dengan absensi pada setiap anak.
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Membaca do’a mau belajar.
Guru mengadakan tanya jawab tentang jagung
Guru akan memberikan jagung kepada anak yang duduk paling rapi.

o M WD

Guru melakukan percobaan sains dengan memasukkan jagung ke

dalam gelas kemudian memasukkan air, soda dan cuka ke dalam

gelas.

6. Membimbing dan melihat anak pada saat melakukan pembelgaran
menggunakan metode discovery learning.

7. Memberikan pujian dan penghargaan atas kemampuan anak sebagai

umpan balik dalam meningkatkan motivasi anak.

8. Mendokumentasikan hasil kerja anak.

c) Skenario Perbaikan
1) Menata ruangan kelas dengan rapi.
2) Guru memotivasi anak dalam pengenalan pembelajaran sains melalui
metode discovery learning.
3) Guru menatatempat duduk anak agar anak tidak bosan.

d) Observas
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian  mempunyai
kesempatan untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan.
Peneliti mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama

proses belajar mengajar berlangsung.

3. Hari ke 3/ Rabu, 7 Februari 2018
a. Perencanaan
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH).
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM).
3) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK.
4) Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.
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5) Guru menyiapkan media pembelgjaran berupa : bibit kacang hijau,
kapas,air dan tempat menanam (pot, plastik gelas bekas).

6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar
mengajar, serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak.

7) Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga
anak leluasa dalam melakukan setiap kegiatan.

8) Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat
bangga dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap
kegiatan pembelgjaran.

. Pelaksanaan

1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a dan diteruskan dengan
absensi pada setiap anak.

2) Membaca do’a mau belajar.

3) Guru memperlihatkan gambar kacang hijau.

4) Guru melakukan tanya jawab tentang kacang hijau.

5) Guru melakukan percobaan sains dengan memasukkan kapas ke
dalam gelas bekas, lalu memasukkan bibit kacang hijau dan
disram secukupnya.

6) Mengajak anak melakukan kegiatan menanam kacang hijau bersama-
sama dengan rapi.

7) Memberikan pujian dan penghargaan atas kemampuan anak sebagai
umpan balik dalam meningkatkan motivasi anak.

8) Mendokumentasikan hasil kerja anak.

. Skenario Perbaikan

1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan.

2) Guru memotivasi anak dalam pengenalan pembelajaran sains dengan
metode discovery learning.

3) Guru menatatempat duduk anak agar anak tidak bosan.
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d. Observas
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian  mempunyai
kesempatan untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan.
Peneliti mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama

proses belajar mengajar berlangsung.

4. Hari ke 4/ Kamis, 8 Februari 2018
a. Perencanaan

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH).

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM).

3) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK.

4) Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar
mengajar, serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak.

6) Menyiapkan media pembelajaran seperti : wortel dan lidi

7) Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga
anak leluasa dalam melakukan setiap kegiatan.

8) Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat
bangga dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap
kegiatan pembelgjaran.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a dan diteruskan dengan
absensi pada setiap anak.

2) Membaca do’a mau belagjar.

3) Guru melakukan tanya jawab tentang wortel.

4) Guru melakukan percobaan sains dengan meletakkan bentuk
wortel yang bulat dan wortel yang petak pada wortel yang
berbentuk mobil.

5) Memberikan pujian dan penghargaan atas kemampuan anak sebagai
umpan balik dalam meningkatkan motivasi anak.
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6) Mendokumentasikan hasil kerja anak.
c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan.
2) Guru memotivasi anak dalam pengenalan pembelajaran sains dengan
metode discovery learning.
3) Guru menatatempat duduk anak agar anak tidak bosan.

d. Observas
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian mempunyai
kesempatan untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan.
Peneliti mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama
proses belajar mengajar berlangsung.

5. Hari ke5/ Jum’at, 9 Februari 2018
a. Perencanaan

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH).

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM).

3) Guru menyiapkan media pembelajaran seperti : susu kedelai, pewarna
makanan,mangkuk, sunlight dan cutton buds.

4) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam siklus PTK.

5) Menentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.

6) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar
mengajar, serta keaktifan, konsentrasi dan kreatifitas anak.

7) Pengelola kelas yang dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga
anak leluasa dalam melakukan setiap kegiatan.

8) Memberikan pengarahan dan kemampuan anak sehingga anak dapat
bangga dan senang dalam rangka membarikan umpan balik terhadap
kegiatan pembelgjaran.
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b. Pelaksanaan

1) Kegiatan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan absensi pada
Setiap anak.

2) Membaca do’a di pagi hari.

3) Guru melakukan tanya jawab tentang susu kedelai.

4) Guru melakukan percobaan sains dengan menuang susu kedelai ke
dalam mangkuk, setelah itu meneteskan beberapa warna ke atas
susu kedelai dan mengambil cutton buds yang sudah di oleskan
sunlight lalu memainkannya.

5) Membimbing dan mengarahkan anak pada saat melakukan
pembelagjaran menggunakan metode discovery learning.

6) Memberikan pujian dan penghargaan atas kemampuan anak sebagai
umpan balik dalam meningkatkan motivasi anak.

7) Mendokumentasikan hasil kerja anak.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan.
2) Guru memotivasi anak dalam pengenalan pembelajaran sains.
3) Guru menatatempat duduk anak agar anak tidak bosan.

d. Observas
Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung penelitian mempunyai
kesempatan untuk mengadakan observasi langsung saat anak melakukan kegiatan.
Peneliti mengamati dan mencatat setiap kejadian penting yang terjadi selama
proses belajar mengajar berlangsung.



Tabel 11

Has| Observas Siklusl|

o4

Anak
mengamati Anak Anak Anak
kegiatan sains | memahami | melakukan melakukan
melalui beberapa percobaan percobaan
P metode jenissains | sainssecara | sainssecara
No Nama Anak / discovery sederhana | kelompok individual
L learning
B B| BB B/ B|B B|B|B B | B
B8 4 |S|sBl|s|s|Bg|s|s|B|h|s]|s
H| B H| B H| B H| B
1 | AdeliaSintia Putri P P P P P
2 | Ar-rashid Faiz L P P P P
3 | AldricAzkaPratama |L | P P P P
4 | Fadhil Razag L P P P P
5 | Fayza Ayuningtyas PP P P P
6 | Ghanniyya Cintiara P P P P P
7 | llham Syahputra L P P P P
8 | Jany Khofifa Sari P P P P P
9 | Laili Khaira P|P P P P
10 | Maulana Y usuf L P P P P
11 | Nazwa SarahaAdsaf | P P P P P
12 | RadhikaArya L P P P P
13 | Roby Sidni L P P P P
14 | Safa Ramadhani P P P P P
15 | SdfiraSalsabila P P P P P
Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang
BB = Belum Berkembang




Kondis Kemampuan Sains Anak Pada Siklus|

Tabel 12

95

No

Aspek yang
diamati

Jumlah Anak

BB

MB BSH

BSB

Jumlah
Anak
(%)

Anak
mengamati
kegiatan sains

melalui
metode
discovery
learning

33,3%

33,3% 20 %

13,3%

33,3%

Anak
memahami
beberapa jenis
sains
sederhana

40 %

26,7 % 20 %

13,4%

33,3%

Anak
melakukan
percobaan
sains secara

kelompok

26,7 %

46,7 % 6,7 %

20 %

26,7 %

Anak
melakukan
percobaan
sains secara

individual

33,3%

46,7 % 6,7%

13,4%

20 %
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Grafik 2
Hasil Penelitian Siklus|
50% -
45% -
40% -
35%
30% -
25% -
20% - mBB
15% - = MB
10% -
506 BSH
O% T T T 1] .BSB
Anak Anak Anak Anak
mengamati memahami melakukan melakukan
kegiatansains  beberapajenis percobaan sains percobaan sains
melalui metode sains sederhana secara secara
discovery kelompok individual
learning

Berdasarkan deskripsi data siklus 1 tentang kemampuan sains anak RA
WILDAN Kecamatan Medan Sunggal di ketahui bahwa:

1. Anak mengamati kegiatan sains melalui metode discovery learning ada
5 anak belum berkembang atau 33,3%, anak mulai berkembang 5 anak
atau 33,3%, 3 anak yang berkembang sesuai harapan atau 20%, dan 2
anak berkembang sangat baik atau 13,4%.

2. Anak memahami beberapa sains sederhana, yang belum berkembang
ada 6 anak atau 40%, anak mulai berkembang 4 anak atau 26,7%,
berkembang sesuai harapan 3 anak atau 20%, berkembang sangat baik
2 anak atau 13,4%.

3. Anak melakukan percobaan sains secara berkelompok, yang belum
berkembang terdapat 4 anak atau 26,7%, mulai berkembang terdapat 7
anak atau 46,7%, berkembang sesuai hargpan 1 anak atau 6,7%,
berkembang sangat baik 3 anak atau 20%.

4. Anak melakukan percobaan sains secara individual, yang belum
berkembang terdapat 5 anak atau 33,3%, mulai berkembang terdapat 7
anak atau 46,7%, berkembang sesuai hargpan 1 anak atau 6,7%,
berkembang sangat baik 2 anak atau 13,4%.
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Berdasarkan observasi siklus 1, kemampuan sains anak RA WILDAN
Kecamatan Medan Sunggal, berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah :

Tabel 13
Kondis Siklus| Kemampuan Sains Anak Melalui M etode Discovery Learning

Has| Pengamatan Per sentase
No. Indikator BSH BSB %
() ()
1
Anak mengamati kegiatan 3 2 >
sains melalui metode discovery
learning 20 % 13,4 % 33,4 %
_ 3 2 5
Anak memahami beberapa
2. L
jenis sains sederhana
20 % 13,4 % 33,4%
1 3 3
3 Anak melakukan percobaan
' sains secara kelompok
6,7 % 20 % 26,7 %
1 2 3
Anak melakukan percobaan
4, . B
sains secara individual
6,7 % 13,4 % 20 %
Rata-rata 28,32 %
Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang
BB = Belum Berkembang
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Berdasarkan analisis data siklus 1 tentang kondisi kemampuan sains anak

RA WILDAN Kecamatan Medan Sunggal berdasarkan ketuntasan minimal BSH
adalah :

1.

2.

3.

4,

Anak mengamati kegiatan sains melalui metode discovery learning, ada 3
anak masih berkembang sesuai harapan atau 20% dan berkembang sangat
baik ada 2 anak atau 13,4%.

Anak mengetahui beberapa jenis sains sederhana, yang berkembang
sesual harapan ada 3 anak atau 20%, dan berkembang sangat baik ada 2
atau 13,4%.

Anak melakukan percobaan sains secara berkelompok, yang berkembang
sesual harapan ada 1 anak atau 6,7%, dan berkembang sangat baik ada 3
atau 20%.

Anak melakukan percobaan sains secara individual, yang berkembang
sesual harapan ada 1 anak atau 6,7%, dan berkembang sangat baik ada 2
atau 13,4%.

Berdasarkan observasi siklus 1, kemampuan sain anak pada RA WILDAN

Kecamatan Medan Sunggal, berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat

diperoleh rata-ratanya adalah 28,32%. Hal ini menunjukkan kemampuan sains

anak masih rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang

diharapkan dapat mencapai keberhasilan maksimal.

e. Refleks

Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus pertama

adalah sebagai berikut :

a. Kekuatan
1. Kegiatan dan indikator sesuai dengan tingkat pengembangan anak
2. Materi yang di sajikan sesuai dengan kemampuan anak
3. Alat penilaian sesuai dengan tingkat pengembangan anak



59

4. Metode yang di gunakan bervariasi dan sesuai dengan materi yang
menunjukan ketertarikan anak pada kegiatan
5. Anak senang dengan hasil kerjanya
b. Kelemahan
1. Pengelolahan waktu yang kurang
2. Media yang kurang bervariasi
3. Model pembelajaran yang kurang menarik minat anak
4. Hasil karya anak masih belum memuaskan

B. Deskrips Hasl Penedlitian Siklusl|
Pada siklus kedua terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi yang diuraikan sebagai berikut :

1. Hari kel/ Senin, 12 Februari 2018

a. Perencanaan
1) Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan
2) Membuat Rencana Pembelgjaran Harian (RPPH)
3) Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM)
4) Menyiapakan media pembelajaran seperti : magnit dan media gambar

kupu-kupu.

5) Merencanakan pengelolaan kelas

6) Membuat lembar pengamatan/ observasi

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua dilakukan pada hari senin sampai
jumat pada minggu kedua februari 2018. Pada pelaksanaan tindakan diawali
dengan memberikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Adapun hasil
tindakan yang dilakukan adalah :

1) Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan diteruskan dengan absensi

pada setiap anak.
2) Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi melingkar.
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3) Guru melakukan percobaan sains dengan bercerita kepada anak
dengan menggunakan magnit dan media gambar kupu-kupu.

4) Guru melakukan tanya jawab tentang kegiatan sains yang telah
dilaksanakan melalui pembelajaran metode discovery learning.

5) Guru memberikan stimulus kepada anak dengan cara memberikan
kesempatan kepada anak untuk bermain magnit dengan media gambar
kupu-kupu yang diberikan ibu guru.

6) Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi.

7) Hampir semua anak senang melakukan kegiatan bercerita melalui

metode pembelajaran discovery learning.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan
2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegian
3) Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat
melakukan kegiatan

d. Observas
Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian
mengamati aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator
memegang lembar observasi anak untuk menilai keatifitas belajar dari anak
terutama yang terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak
aktif dalam proses pembelgjaran sains, anak aktif dalam menyelesaikan tugas dari

guru.

2. Hari ke 2/ Selasa, 13 Februari 2018
a. Perencanaan
1) Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan
2) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH)
3) Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM)
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4) Guru mempersigpkan media pembelgjaran seperti : botol agua plastik,
karet, plastik kaca, dan buku bergambar.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan dilanjutkan dengan absensi
pada setiap anak.

2) Guru membagi anak menjadi 4 kelompok.

3) Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi dengan kelompok
nya.

4) Guru menjelaskan kepada anak tentang kegiatan pembelgjaran yang
menggunakan kaca pembesar.

5) Guru  melakukan percobaan sains dengan membuat kaca
pembesar dengan memotong botol aqua plastik, lalu menutup
potongan gelas dengan plastik kaca dan diikat dengan karet.

6) Masing-masing anak menggunakan kaca pembesarnya dan melihat
dengan kaca pembesar buku bergambar yang sudah di sigpkan ibu guru.

7) Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi

8) Hampir semua anak senang melakukan kegiatan pembelgjaran sains
melalui pembelajaran metode discovery learning.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan
2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegian
3) Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat
melakukan kegiatan

d. Observas
Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian
mengamati aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator
memegang lembar observasi anak untuk menilai keatifitas belgjar dari anak
terutama yang terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak
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aktif dalam proses pembelajaran metode discovery learning, anak aktif dalam
menyelesaikan tugas dari guru.
3. Hari ke 3/ Rabu, 14 Februari 2018
a. Perencanaan

1) Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan

2) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH)

3) Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM)

4) Guru mempersiapkan media pembelajaran seperti : telur, air, garam,

dan plastik gelas bekas.
5) Merencanakan pengelolaan kelas
6) Membuat lembar pengamatan/ observasi

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan dilanjutkan dengan absensi
pada setiap anak.

2) Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi melingkar

3) Guru berceritatentang telur.

4) Guru melakukan percobaan sains dengan memasukkan air
kedalam plastik gelas bekas lalu memasukkan telur ke dalam air
tersebut dan bertanya kepada anak apa yang terjadi pada telur
tersebut.

5) Guru memasukkan lagi air kedalam plastik gelas bekas lalu
memasukkan telur dan menambahkan garam pada air tersebut.

6) Guru bertanya kepada anak apa yang terjadi pada telur yang diberi
garam.

7) Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi.

8) Hampir semua anak senang melakukan kegiatan sains melalui

pembelajaran metode discovery learnig.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan.
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2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan.
3) Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat
melakukan kegiatan.
d. Observas

Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian
mengamati aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator
memegang lembar observasi anak untuk menilai keatifitas belajar dari anak
terutama yang terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak
aktif dalam proses pembelgjaran sains, anak aktif dalam menyelesaikan tugas dari

guru.

4. Hari ke 4/ Kamis, 15 Februari 2018
a. Perencanaan
1) Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan
2) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH)
3) Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM)
4) Guru mempersiapkan media pembelajaran seperti : kaleng yang sudah
diisi batu, pasir, dan guli.
5) Merencanakan pengelolaan kelas
6) Membuat lembar pengamatan/ observasi

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan diawali dengan membaca do’ a dan dilanjutkan dengan absensi
pada setiap anak.

2) Guru mengajak anak berkumpul dan mengatur posisi hadap-hadapan.

3) Guru menjelaskan kepada anak tentang kaleng yang sudah diisi
tersebut ada angka dan juga gambarnya.

4) Guru melakukan percobaan sains dengan mengambil angka sesuai
dengan arahan guru dan memainkan nya dengan cara di goyang-

goyang.
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5) Anak yang ada dihadapan teman yang memainkan kaleng tersebut akan
menebak apaisi yang ada di dalam kalengnya.

6) Setelah berhasil menebak, maka anak yang menebak akan gantian
memainkan kaleng dan ditebak oleh teman di hadapannya.

7) Guru tanya jawab tentang kegiatan sains yang telah dilaksanakan
melalui pembelajaran metode discovery learning.

8) Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi

9) Hampir semua anak senang melakukan kegiatan sains melalui

pembel ajaran metode discovery learning.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan
2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan.
3) Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat
melakukan kegiatan.

d. Observas
Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian
mengamati aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelajaran, kolabolator
memegang lembar observasi anak untuk menilai kestifitas belajar dari anak
terutama yang terkait dengan anak mendengarkan seksama penjelasan guru, anak
aktif dalam proses pembelajaran metode discovery learning, anak aktif dalam
menyelesaikan tugas dari guru.

5. Hari ke 5/ Senin, 19 Februari 2018
a. Perencanaan
1) Mentukan upaya-upaya perbaikan yang mungkin dapat dilakukan
2) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH)
3) Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM)
4) Guru mempersiapkan media pembelajaran seperti : pewarna makanan,
air, dan beberapa gelas plastik bekas.
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5) Membuat lembar pengamatan/ observasi

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan dilanjutkan dengan absensi
pada setiap anak.

2) Guru mengajak anak berkumpul dan duduk berbaris.

3) Guru bertanya tentang warna apa sgja yang di bawa oleh ibu guru.

4) Guru  melakukan percobaan sains dengan memasukkan air
kedalam gelas plastik dan memasukkan salah satu warna kedalam
gelas plastik tersebut.

5) Setelah semua gelas berisi oleh masing-masing warna ibu guru mulai
mencampurkan warna hijau dengan warna kuning.

6) Guru bertanya kepada anak apa yang terjadi jika warna nya
dicampurkan.

7) Guru menjelaskan tentang berubah nya warna apabila warna hijau dan
kuning di satukan akan menjadi warna biru.

8) Guru tanya jawab tentang kegiatan sains yang telah dilakukan dengan
metode discovery learning.

9) Guru memberikan stimulus kepada anak dengan cara memberikan
kesempatan kepada anak untuk mencampurkan warna yang diinginkan
anak dan melihat apa yang terjadi dengan warna tersebut.

10) Anak beraktifitas dengan dan lebih baik lagi
11) Hampir semua anak senang melakukan kegiatan sains melalui metode
discovery learning.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan.
2) Guru menata tempat duduk anak agar anak tidak bosan pada saat
melakukan kegiatan
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Pada saat dilakukan tindakan, kolabolator sebagai mitra penelitian mengameati

Tabd 14
Has| Observas Siklusl|
K emampuan Sains Anak M elalui M etode Discovery Learning

lembar observasi anak untuk menilai keatifitas belajar dari anak.

aktifitas anak ketika mengikuti proses pembelgaran, kolabolator memegang

Anak
mengamati Anak Anak Anak
kegiatan sains | memahami | melakukan melakukan
melalui beberapa percobaan percobaan
P metode jenissains | sainssecara | sainssecara
No Nama Anak / discovery sederhana | kelompok individual
L learning
B B| BB B/ B|B B|B|B B | B
B | [s|sglM|s|sBE|s|siB|Y | s|s
H| B H| B H| B H| B
1 | AdeliaSintia Putri P P P P P
2 | Ar-rashid Faiz L P P P P
3 | Aldric AzkaPratama | L P P P P
4 | Fadhil Razag L P P P P
5 | Fayza Ayuningtyas P|P P P P
6 | Ghanniyya Cintiara P P P P P
7 | llham Syahputra L P P P P
8 | Jany Khofifa Sari P P P P P
9 | Laili Khaira P P|P
10 | Maulana Y usuf L P P P P
11 | Nazwa Saraha Adsaf | P P P P P
12 | Radhika Arya L PP P P P
13 | Roby Sidni L P P P P
14 | Safa Ramadhani P P P P P
15 | SdfiraSalsabila P P P P P
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Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang
BB = Belum Berkembang
Tabel 15
Kondis Kemampuan Sains Anak Pada Siklus ||
Jumlah Anak Jumlah
No Aspek yang Anak
diamati BB MB BSH BSB (%)
1. Anak
mengamati 2 6 3 4 7
kegiatan sains
melalui
metode
. 13,4% 40 % 20 % 26,7% 46,7 %
discovery
learning
2. Anak
memahami 2 5 4 2 6
beberapa jenis
sans 267% | 33% | 267% | 13,4% | 40 %
sederhana
3. Anak
melakukan 1 8 3 3 6
percobaan
SNSSECANA | 6796 | 533% | 20% | 20% 40 %
kelompok
4, Anak
melakukan 3 > 4 3 7
percobaan
sinssecara | 5094 | 333% | 267% | 20% | 46,7%
individual
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Grafik 3
Hasil Penelitian Siklusl|
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learning

Berdasarkan deskripsi data siklus 2 tentang kemampuan sains anak RA
WILDAN Kecamatan Medan Sunggal di ketahui bahwa:

1.

2.

3.

4.

Anak mengamati kegiatan sains melalui metode discovery learning ada
2 anak belum berkembang atau 13,4%, anak mulai berkembang 6 anak
atau 40%, 3 anak yang berkembang sesuai harapan atau 20%, dan 4
anak berkembang sangat baik atau 26,7%.

Anak memahami beberapa sains sederhana, yang belum berkembang
ada 2 anak atau 13,4%, anak mulai berkembang 5 anak atau 33%,
berkembang sesuai harapan 4 anak atau 26,7%, berkembang sangat
baik 2 anak atau 13,4%.

Anak melakukan percobaan sains secara berkelompok, yang belum
berkembang terdapat 1 anak atau 6,7%, mulai berkembang terdapat 8
anak atau 53,3,%, berkembang sesuai hargpan 3 anak atau 20%,
berkembang sangat baik 3 anak atau 20%.

Anak melakukan percobaan sains secara individual, yang belum
berkembang terdapat 3 anak atau 20%, mulai berkembang terdapat 5
anak atau 33%, berkembang sesuai harapan 4 anak atau 26,7%,
berkembang sangat baik 3 anak atau 20%.
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Berdasarkan observasi siklus 2 tentang kondisi kemampuan sains anak di
RA WILDAN Kecamatan Medan Sunggal berdasarkan ketuntasan minimal BSH

adalah :

Tabel 16
Kondis Sklus|l Kemampuan Sains Anak Melalui M etode Discovery Learning

Has| Pengamatan

No. Indikator BSH BSB Pers;?tase
() ()
1
Anak mengamati kegiatan 3 4 7
sains melalui metode discovery
learning 20 % 26,7 % 46,7 %
4 2 6
5 Anak memahami beberapa
' jenis sains sederhana
26,7 % 13,4 % 40 %
3 3 6
3 Anak melakukan percobaan
' sains secara kelompok
20 % 20 % 40 %
4 3 7
Anak melakukan percobaan
4, . B
sains secara individual
26,7 % 20 % 46,7 %
Rata-rata 43,35 %
Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang

BB = Belum Berkembang
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Berdasarkan analisis data siklus 2 tentang kondisi kemampuan sains anak

RA WILDAN Kecamatan Medan Sunggal berdasarkan ketuntasan minimal BSH
adalah :

1.

2.

3.

4,

Anak mengamati kegiatan sains melalui metode discovery learning, ada 3
anak masih berkembang sesuai harapan atau 20% dan berkembang sangat
baik ada 4 anak atau 26,7%.

Anak mengetahui beberapa jenis sains sederhana, yang berkembang
sesual harapan ada 4 anak atau 26,7%, dan berkembang sangat baik ada 2
atau 13,3%.

Anak melakukan percobaan sains secara berkelompok, yang berkembang
sesual harapan ada 3 anak atau 20 %, dan berkembang sangat baik ada 3
atau 20 %.

Anak melakukan percobaan sains secara individual, yang berkembang
sesual harapan ada 4 anak atau 26,7%, dan berkembang sangat baik ada 3
atau 20%.

Berdasarkan observasi siklus 2, kemampuan sain anak pada RA WILDAN

Kecamatan Medan Sunggal, berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat

diperoleh rata-ratanya adalah 43,35%. Hal ini menunjukkan kemampuan sains

anak masih rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang

diharapkan dapat mencapai keberhasilan maksimal.

e. Refleks

Berdasarkan hasil belgjar dan keaktifan belgjar terdapat beberapa

kekurangan pembelgjaran yang dilakukan guru diantaranya:

1) Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran
2) Guru dapat memotivasi anak dalam mengembangkan kemampuan sains
nya
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3) Guru dapat dapat memberikan stimulus dalam mengembangkan
kemampuan sains anak

4) Guru memberikan pengarahan pada anak tentang model pembelajaran
metode discovery learning.

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatan
yang ada disiklus I, mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang
ditemukan dikelas dengan melakukan tindakan.

a. Guru menggunakan media pembelgjaran metode discovery learning.

b. Guru memotivasi kerja sama anak ketika saat melakukan kegiatan sains
dengan memberikan apresiasi terhadap hasil kerja anak dan
mengelilingi ketika anak sedang melaksanakan kegiatan pembelgjaran
sains melalui metode discovery learning.

c. Merancang pembentukan kelompok.

Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan untuk diterapkan pada
siklus Il sebagai upaya tindakan perbaikan terhadap upaya memotivasi anak pada
siklus selanjutnya agar hasil yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.

C. Deskrips Hasl Pendlitian Siklus|11

Pelaksanaan siklus |11 dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I1.
Tindakan dilakukan pada Selasa tanggal 20 Februari 2018. Siklus 111 terdiri dar 4
tahap :

1. Harikel/ Selasa, 20 Februari 2018
a. Perencanaan

1) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH).

2) Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM).

3) Guru mempersiapkan media seperti : plastik tempe, pewarna makanan,

dan air.
4) Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir).
5) Menyediakan media pembelajaran yang dibutuhkan.
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b. Pelaksanaan
1) Kegiatan diawali dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan absensi pada
Setiap anak.
2) Guru mengajak anak berkumpul membentuk posisi huruf U sambil
bernyanyi.
3) Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama
dengan teman.
4) Guru menjelaskan kepada anak tentang bermain roket.
5) Guru melakukan percobaan sains dengan cara memainkan roket
ke atas dan kebawah.
6) Guru akan memberikan plastik tempe yang pertama kepada anak yang
dapat menjawab pertanyaan ibu guru.
7) Guru berada di dalam didepan anak agar anak dapat tertib dan semua
anak diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan bermain roket.
8) Guru memberikan arahan kepada anak cara bermain roket
9) Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung.
10) Hampir semua anak bisa dalam melakukan kegiatan bermain roket.
11) Semuaanak senang dalam melakukan kegiatan bermain roket.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan
2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran sains
melalui metode discovery learning.
3) Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan.

d. Observas
Aktifitas anak dalam melakukan pembelgjaran dalam meningkatkan
kemampuan sains anak pada siklus |11 meningkat.
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2. Hari ke 2/ Rabu, 21 Februari 2018
a. Perencanaan

1) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH).

2) Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM).

3) Guru mempersigpkan media pembelajaran seperti : 2 buah gelas

transparan, air dan 1 buah sendok makan.
4) Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir).
5) Menyediakan media pembelajaran yang dibutuhkan.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan diawali dengan membaca doa dan diteruskan dengan absensi
pada setiap anak.

2) Guru mengajak anak bernyanyi bersama.

3) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran tentang air.

4) Guru melakukan percobaan sains dengan mendekatkan kedua
gelas, lalu mengis salah satu gelas dengan air dan memukul gelas
yang kosong dengan sendok dan lihat apa yang terjadi pada
permukaan air gelasyang satunya.

5) Guru berada di dalam didepan anak agar anak dapat tertib dan semua
anak diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan pembelajan.

6) Guru memberikan arahan kepada anak cara memukul gelas sesuai
dengan kegiatan yang dilakukan.

7) Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung.

8) Hampir semua anak bisa dalam melakan kegiatan.

9) Semua anak senang dalam melakukan kegiatan.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan.
2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran sains
melalui metode discovery learning.
3) Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan.
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d. Observas
Aktifitas anak dalam melakukan pembelgjaran dalam meningkatkan
kecerdasan sains melalui metode discovery learning anak pada siklus 111
meningkat.
3. Hari ke 3/ Kamis, 22 Februari 2018
a. Perencanaan
1) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH).
2) Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM).
3) Guru menyiapkan media pembelajaran seperti : balon karet, 1 tusuk
gigi, 1 sendok minyak.
4) Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir).
6) Menyediakan tongkat.

b. Pelaksanaan

1) Guru mengajak anak berkumpul membentuk posisi huruf U sambil
bernyanyi.

2) Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama
dengan teman.

3) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan.

4) Guru melakukan percobaan sainsdengan meniup balon, setelah itu
guru mengoleskan minyak di permukaan balon yang akan di tusuk.

5) Guru menusuk balon yang telah dioleskan minyak dan anak-anak
melihat apa yang terjadi.

6) Guru berada di dalam didepan anak agar anak dapat tertib dan semua
anak diberikan kesempatan dalam melakukan kegiatan menusuk balon
dengan tusuk gigi.

7) Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung.

8) Hampir semua anak bisa dalam melakan kegiatan.
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c. Skenerio Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan.
2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan sains.
3) Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan.

d. Observas
Aktifitas anak dalam melakukan pembelajaran sains dalam meningkatkan
sains anak pada siklus I11 meningkat.

4. Hari ke4/ Jum'’at, 23 Februari 2018
a. Perencanaan
1) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH).
2) Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM).
3) Guru mempersiapkan media seperti : botol kosong, cuka, baking soda,
baskom, pasir dan kerikil.
4) Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir).

5) Menyediakan media pembelajaran yang dibutuhkan.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan dilanjutkan dengan absensi
pada setiap anak.

2) Guru mengajak anak berkumpul membentuk posisi segitiga sambil
bernyanyi.

3) Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama
dengan teman.

4) Guru menjelaskan pembelgjaran tentang gunung berapi.

5) Guru melakukan percobaan sains dengan memasukkan baking
soda kedalam botol kosong, guru meletakkan botol kosong di
tengah-tengah baskom dan menutup mulut botol kosong dengan

kertas.
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6) Guru menimbun pasir dan kerikil sampal yang terlihat hanya mulut
botol sgja, lalu menuangkan cuka dengan cepat kedalam botol yang
berisi baking soda.

7) Guru memperlihatkan kepada anak bagaimana letusan-letusan akan
terjadi.

8) Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung.

9) Hampir semua anak bisa dalam melakukan kegiatan.

c. Skenario Perbaikan

1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan.

2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran sains
melalui metode discovery learning.

3) Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan.

d. Observas
Aktifitas anak dalam melakukan pembelgjaran dalam meningkatkan
kemampuan sains melalui metode discovery learning anak pada siklus 111

meningkat.

5. Hari ke 5/ Senin, 26 Februari 2018
a. Perencanaan
1) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPPH).
2) Membuat Rencana Pemelajaran Mingguan (RPPM).
3) Guru mempersigpkan media pembelgjaran seperti : balon, benang,
isolasi dan pipet.
4) Penelitan menyiapkan lembar observasi (terlampir).

6) Menyediakan media pembelajaran yang dibutuhkan

b. Pelaksanaan
1) Kegiatan diawali dengan membaca do’a dan dilanjutkan dengan absensi
pada setiap anak.
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2) Guru mengagjak anak berkumpul membentuk posisi lingkaran sambil
bernyanyi.

3) Guru memberikan stimulus kepada anak agar anak dapat bekerja sama
dengan teman.

4) Guru menjelaskan tentang pelajaran yang akan dilakukan.

5) Guru membagi anak menjadi berpasang-pasangan.

6) Guru merentangkan benang dan dipegang oleh anak satu di sudut kanan
dan satu di sudut Kiri.

7) Guru memasang isolasi pada sedotan untuk menempelkan balon.

8) Guru melakukan percobaan sains dengan meniup balon dan
memasangkan balon pada sedotan yang sudah ditempée lalu
memasukkan nya ke dalam benang.

9) Guru memberikan arahan kepada anak cara melepaskan pegangan pada
mulut balon dan lihat balon akan berjalan lurus ke arah teman yang
memegang benang.

10) Guru memperhatikan pada saat anak melakukan kegiatan berlangsung.

11) Hampir semua anak bisa dalam melakan kegiatan.

12) Semuaanak senang dalam melakukan kegiatan.

c. Skenario Perbaikan
1) Guru menyanyikan lagu untuk pembukaan.
2) Guru memotivasi anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran sains
melalui metode discovery learning.
3) Guru mengamati anak-anak dalam melakukan kegiatan.

d. Observas
Aktifitas anak dalam melakukan pembelajaran metode discovery learning
dalam meningkatkan kemampuan sains anak pada siklus |11 meningkat.
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Has| Observas Siklusll|
K emampuan Sains Anak M elalui M etode Discovery Learning
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Anak
mengamati Anak Anak Anak
kegiatan sains | memahami | melakukan melakukan
melalui beberapa percobaan percobaan
P metode jenissains | sainssecara | sainssecara
No Nama Anak / discovery sederhana | kelompok individual
L learning
s M s s|sle M sl M|s|s
H| B H| B H| B H| B
1 | AdeliaSintia Putri P P P P P
2 | Ar-rashid Faiz L P P P P
3 | AldricAzkaPratama | L P P P P
4 | Fadhil Razaq L P P P P
5 | Fayza Ayuningtyas P P P P P
6 | Ghanniyya Cintiara P P P P
7 | llham Syahputra L P P P P
8 | Jany Khofifa Sari P P P P PP
9 | Lalli Khaira P P P P
10 | Maulana Y usuf L P P P P
11 | Nazwa Saraha Adsaf P P P P P
12 | RadhikaArya L P P P
13 | Roby Sidni L P P P P
14 | Safa Ramadhani P P P P P
15 | Safira Salsabila P P P P P
Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang
BB = Belum Berkembang




Tabel 18

Kondis Kemampuan Sains Anak Pada Siklus|11
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G Aspek yang Jumlah Anak Jxr:;ih
diamati BB MB BSH BSB
(%)
1. Anak
mengamati 0 3 6 5 11
kegiatan sains
melalui
metode
) 0% 20 % 40 % 33,3% 73,3%
discovery
learning
2. Anak
beberapa jenis
sans 0% | 134% | 40% | 467% | 86,7%
sederhana
3. Anak
melakukan 0 1 8 6 14
percobaan
sains secara
0% 6,7% 53,3% 40 % 93,3%
kelompok
4. Anak
melakukan 0 2 6 6 12
percobaan
inssecara | 5o, | 134% | 40% 40 % 80 %
individual
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Grafik 4
Hasl Penelitian Siklus|11
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Berdasarkan deskripsi data siklus 3 tentang kemampuan sains anak RA
WILDAN Kecamatan Medan Sunggal di ketahui bahwa:

1. Anak mengamati kegiatan sains melalui metode discovery learning ada

4,

0 anak belum berkembang atau 0%, anak mulai berkembang 3 anak
atau 20%, 6 anak yang berkembang sesuai harapan atau 40%, dan 5
anak berkembang sangat baik atau 33,3%.

Anak memahami beberapa sains sederhana, yang belum berkembang
ada 0 anak atau 0%, anak mulai berkembang 2 anak atau 13,3%,
berkembang sesuai harapan 6 anak atau 40%, berkembang sangat baik
7 anak atau 46,7%.

Anak melakukan percobaan sains secara berkelompok, yang belum
berkembang terdapat O anak atau 0%, mulai berkembang terdapat 1
anak atau 6,7%, berkembang sesuai harapan 8 anak atau 53,3%,
berkembang sangat baik 6 anak atau 40%.

Anak melakukan percobaan sains secara individual, yang belum
berkembang terdapat O anak atau 0%, mulai berkembang terdapat 2
anak atau 13,4%, berkembang sesuai harapan 6 anak atau 40%,
berkembang sangat baik 6 anak atau 40 %
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Berdasarkan observasi siklus 3, kemampuan sains anak pada RA
WILDAN Kecamatan Medan Sunggal berdasarkan ketuntasan minimal BSH
adalah :

Tabel 19
Kondis SiklusIll Kemampuan Sains Anak Melalui Metode Discovery
Learning

Has| Pengamatan Per sentase
No. Indikator BSH BSB %
() ()
1
Anak mengamati kegiatan 6 > 11
sains melalui metode discovery
learning 40 % 333% 733%
6 7 13
Anak memahami beberapa
2. A
jenis sains sederhana
40 % 46,7 % 86,7 %
8 6 14
3 Anak melakukan percobaan
' sains secara kelompok
53,3% 40 % 93,3%
6 6 12
Anak melakukan percobaan
4, ) B
sains secara individual
40 % 40 % 80 %
Rata-rata 83,3%
Keterangan :
BSB = Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang

BB = Belum Berkembang
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Berdasarkan analisis data siklus 3 tentang kondisi kemampuan sains anak

RA WILDAN Kecamatan Medan Sunggal berdasarkan ketuntasan minimal BSH
adalah :

1.

2.

3.

4,

Anak mengamati kegiatan sains melalui metode discovery learning, ada 6
anak masih berkembang sesuai harapan atau 40% dan berkembang sangat
baik ada 5 anak atau 33,3%.

Anak mengetahui beberapa jenis sains sederhana, yang berkembang
sesual harapan ada 6 anak atau 40%, dan berkembang sangat baik ada 7
atau 46,7%.

Anak melakukan percobaan sains secara berkelompok, yang berkembang
sesual harapan ada 8 anak atau 53,3%, dan berkembang sangat baik ada 6
atau 40%.

Anak melakukan percobaan sains secara individual, yang berkembang
sesual harapan ada 6 anak atau 40%, dan berkembang sangat baik ada 6
atau 40%.

Berdasarkan observasi siklus 3, kemampuan sain anak pada RA WILDAN

Kecamatan Medan Sunggal, berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat

diperoleh rata-ratanya adalah 83,3%. Hal ini menunjukkan kemampuan sains anak
lebih baik dari sebelumnya, dan telah mencapai standart keberhasilan. Oleh
karena itu, peneliti dan teman segjawat serta guru sepakat bahwa penelitian telah
berhasil dilaksanakan, sehinggatidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya.

e. Refleks

Keberhasilan yang terjadi pada siklus 3 ini terdapat sisi kekuatan dari penelitian
ini adalah:

1.
2.

Kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan.
Kegiatan pembelgjaran dilakukan dengan menggunakan media yang
dibutuhkan.
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3. Kegiatan pembelgjaran dilakukan dengan menarik dan menyenangkan
sehingga anak lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
f. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan sains anak
melalui metode discovery learning di RA WILDAN Kecamatan Medan Sunggal
berhasil ditingkatkan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan
persentase dari pra siklus dan setelah dilakukan penelitian kelas. Berdasarkan
ketentuan keberhasilan minimal anak BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan
keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus sebesar 16,7%, selanjutnya siklus 1
rata-rata 28,32 %, pada siklus kedua terjadi peningkatan dengan rata-rata 43,35 %,
selanjutnya pada siklus 3 ratarata yang diperoleh anak adalah 83,33%. Hasil
penelitian ini apabila dipersentasekan dalam bentuk grafik adalah :

Grafik 5
Has| Observas Rata-rata K eseluruhan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa upaya meningkatkan kemampuan sains anak melalui metode discovery
learning di RA WILDAN Medan Sunggal meningkat. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dari adanya peningkatan rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra siklus
dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan
minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan
pada anak yaitu pada pra siklus 16,7 %, selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah
28,32 %, pada siklus 2 terjadi peningkatan dengan rata-rata 43,35 %, selanjutnya
pada siklus 3 rata-rata yang diperoleh anak adalah 83,33 %. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan yaitu
meningkatkan kemampuan sains anak melalui metode discovery learning
meningkat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas, maka dapat dikemukakan
beberapa saran untuk melakukan tindakan selanjutnya yaitu :

1. Kepada Peserta Didik
Lebih aktif dalam setiap proses pembelgjarn dan dapat bekerjasama
dengan temannya
2. Kepada Guru
Perlu ada pengembangan pembelajaran lainnya bagi anak RA WILDAN
3. Kepada Orang Tua
Membantu dan mndukung setiap program yang diadakan di sekolah.

84
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